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KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Hasil analisis yang diperoleh nilai t hitung untuk variabel Penempatan Kerja (X1) sebesar 5,679 jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1,668. Maka t hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai t tabel atau 5,679 > 1,668.
2. Hasil analisis yang diperoleh nilai t hitung untuk variabel Fasilitas Kerja (X2) sebesar 3,935 jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1,668. Maka nilai t hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai t tabel atau 3,935 > 1,668.
3. Hasil analisis yang diperoleh nilai t hitung untuk variabel Kepuasan Kerja (X3) sebesar 4,565 jika dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 1,668. Maka t hitung yang diperoleh lebih besar dari nilai t tabel atau 4,565 > 1,668.
4. Nilai f hitung adalah 58,766 dengan nilai sig 0,000 oleh karena itu nilai sig 0,000 > 0,05 dan nilai f hitung 58,565 > f tabel 2,740 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independent X1, X2, dan X3 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Y.
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6. Nilai R menunjukkan korelasi sederhana, yaitu Penempatan Kerja (X1), Fasilitas Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,850 atau 85,0%. Artinya hubungan erat, semakin besar R berarti hubungannya semakin erat. R square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar 0,722 artinya persentase Penempatan Kerja (X1), Fasilitas Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 72,2% sedangkan sisanya sebesar 27,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneltian ini.
7. Ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.Ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya bergantung pada satu faktor saja, tetapi kombinasi antara penempatan kerja yang tepat, fasilitas kerja yang baik, dan tingkat kepuasan kerja yang tinggi.
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Adapun saran yang dapat penulis sampaikan bagi PT S3 Sawit Sukses Sejati adalah sebagai berikut: 
1. PT S3 Sawit Sukses Sejati sebaiknya melakukan analisis kompetensi dan keahlian pegawai sebelum penempatan kerja agar sesuai dengan bidangnya.
2. Perusahaan perlu melengkapi sarana kerja, baik fisik (ruang kerja, peralatan, keamanan, transportasi) maupun non-fisik (sistem informasi, teknologi, komunikasi) agar mendukung produktivitas.
3. Menjalin komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, serta memberikan penghargaan atas prestasi kerja agar pegawai merasa dihargai.
4. Perusahaan dapat melakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk menilai efektivitas penempatan kerja, kecukupan fasilitas, dan tingkat kepuasan pegawai, sehingga dapat terus meningkatkan produktivitas dan daya saing perusahaan.
5. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan menggunkan variabel yang baru agar hasil penelitian dapat lebih variatif dan menemukan penelitian yang lebih baru.
6. Dengan adanya pembahasan pada Penempatan Kerja (X1), Fasilitas Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada PT S3 SAWIT Sukses Sejati Kecamatan Muara Batang Gadis dapat meningkatkan Kinerja Pegawai pada Perusahan tersebut.
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